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ABSTRAK 

 
Sungai terbentuk dari komponen penyusun yang saling mempengaruhi antara satu 

dengan yang lain salah satunya pulau di tengah sungai. Pulau di tengah sungai dapat 

membantu mengurangi kecepatan aliran yang terjadi pada sungai. Oleh karena itu 

perlu diteliti mengenai konfigurasi pulau yang paling optimum sehingga dapat 

mengurangi kecepatan di hilir sungai. 

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah menganalisis karakteristik perubahan bentuk 

pulau sungai (stream island) dengan memvariasikan konfigurasi pulau dan untuk 

mengetahui perubahan kecepatan akibat dari adanya pulau. Saluran menggunakan 

model fisik, yaitu saluran terbuka dengan panjang saluran 15,2m; lebar 1m; dan 

tinggi 0,64m. Dalam penelitian ini, debit yang digunakan adalah 30% dari debit 

maksimum dan 50% dari debit maksimum.   

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perubahan bentuk pulau yang lebih kecil 

dihasilkan oleh konfigurasi tidak sejajar baik pada debit 30% maupun debit 50%. 

Sedangkan kecepatan yang lebih kecil akibat adanya pulau terjadi pada konfigurasi 

tidak sejajar baik pada debit 30% maupun 50% sehingga dapat disimpulkan bahwa 

konfigurasi yang lebih baik digunakan yaitu konfigurasi tidak sejajar karena 

menghasilkan perubahan bentuk pulau dan kecepatan yang lebih kecil. 
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ABSTRACT 
 

 

Rivers are formed from constituent components that influence each other, one of 

them is an island in the middle of a river. Islands in the middle of the river can help 

reduce the flow of velocity that occurs in the river. Therefore, it is necessary to 

examine the most optimum island configuration so it can reduce the velocity in the 

downstream of the river.  

The purpose of this Final Project is to analyze the characteristics of river island 

shape changes by varying the configuration of the island and to determine changes 

in speed due to the existence of an island. Channels use physical models, namely 

open channels with a channel length of 15.2m; width of 1m; and 0.64m high. In this 

study, the discharge used was 30% of maximum discharge and 50% of maximum 

discharge. 

The research can be concluded that the smaller island shape changes produced by 

the configuration are not parallel both at 30% discharge and 50% discharge. 

Whereas smaller speeds due to the presence of islands occur in misaligned 

configurations both at 30% and 50% discharges so it can be concluded that a better 

configuration is used, ie the configuration is not parallel because it produces 

changes in the shape of the island and a smaller speed. 
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A  Luas penampang melintang saluran          

n  Banyaknya putaran per waktu               
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Vol  Volume bejana 
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